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PERUBAHAN SIFAT FISIK TANAH GAMBUT PASCA KEBAKARAN 

PADA HUTAN KONSERVASI DI DESA RIMBO PANJANG 

KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

Gevi Acri Saputra (11682103228) 

Dibawah bimbingan Ervina Aryanti dan Novita Hera 

INTISARI 

Kebakaran lahan gambut telah merubah karakteristik lahan tersebut. 

Ironisnya saat ini perhatian tentang riset terhadap sifat fisik tanah gambut yang 

mengalami perubahan tersebut masih sangat rendah. Padahal sifat fisik tanah 

gambut merupakan hal penting yang mempengaruhi kemampuan tanah untuk 

berproses. Tujuan penelitian ini untuk melihat perubahan fisik tanah gambut pasca 

kebakaran di desa Rimbo Panjang  Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau. Analisis tanah gambut dilakukan di laboratorium PEMTA UIN 

Suska Riau. Penelitian ini menggunakan metode yang meliputi metode deskriptif 

untuk menggambarkan lokasi penelitian dan metode kuantitatif terkait analisis 

parameter pengamatan yang mencangkup ketebalan gambut, tinggi muka air 

gambut, warna gambut, bulk density dan kadar air. Pengolahan data dianalisa 

menggunakan Independent Sampel T-test. Hasil penelitian menunjukkan 

kebakaran berpengaruh terhadap sifat fisik tanah gambut. Kebakaran pada lahan 

gambut menyebabkan perubahan ketebalan gambut, tinggi muka air tanah 

gambut, bulk density, dan kadar air. Sedangkan warna tanah gambut bervariasi 

pada setiap kedalamannya.  

Kata Kunci: Rimbo Panjang, kebakaran lahan, perubahan, sifat fisik, tanah    

          gambut 
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FHYSICAL  PEATSOIL PROPERTIES ALTERATION IN CONSERVATION 

FOREST IN RIMBO PANJANG VILLAGE TAMBANG DISTRICT KAMPAR 

REGENCY 

Gevi Acri Saputra 

Under the guidence by Ervina Aryanti and Novita Hera 

ABSTRACT 

Peatland fires have changed the characteristics of the land. Ironically, 

curently there is very little attention to research on the physical properties of peat 

soils that are undergoing these changes. Even though the physical properties of 

peat soil are important things that affect the soil’s ability to procces. The purpose 

of this study was to observe changes in the physical properties of peat after the 

fire in Rimbo Panjang Village, Tambang District, Kampar Regency, Riau 

Province. Peat Soil analysis was carried out at the PEMTA laboratory at UIN 

Suska Riau. his study uses methods which include descriptive methods to describe 

the research location and quantitative methods related to the analysis of the 

observation parameters that include  peat thickness, water level, peat colour, bulk 

density, and water content. Data proccesing was analyzed using the Independent 

Sample T-test. The results showed that fires affect the physical properties of peat 

soil. Fires on peatlands cause changes in peat thickness, peat soil water level, 

bulk density, and water content. Meanwhile, the color of peat soil varies at each 

depth. 

Keyword : change, physical properties, landfires, peatsoil, Rimbo Panjang 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 

kawasan hutan terdiri dari Hutan Konservasi, Hutan Lindung dan Hutan Produksi, 

dimana hutan tersebut memiliki fungsinya masing-masing. Indonesia yang 

memiliki luas hutan ketiga terbesar di dunia setelah Brazil dan Zaire tak luput dari 

deforestasi dan degradasi yang menyebabkan penurunan penutupan vegetasi 

hutan. Faktor deforestasi dan degradasi yang menyebabkan kerusakan hutan salah 

satunya adalah kebakaran hutan. Kebakaran hutan yang melanda kawasan hutan 

meliputi areal hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi (Suprianto, 

2012). 

Hutan dan vegetasinya memiliki peranan penting dalam pembentukan dan 

pemantapan agregat tanah. Vegetasinya berperan sebagai pemantap agregat tanah 

karena akar-akarnya dapat mengikat partikel-partikel tanah dan juga mampu 

menahan daya tumbuk butir-butir air hujan secara langsung ke permukaan tanah 

sehingga penghancuran tanah dapat dicegah. Selain itu seresah yang berasal dari 

daun-daunnya dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah. Hal inilah 

yang dapat mengakibatkan perbaikan terhadap sifat fisik tanah, yaitu 

pembentukan struktur tanah yang baik maupun peningkatan porositas yang dapat 

meningkatkan perkolasi sehingga memperkecil erosi tanah (Arifin, 2010). Salah 

satu kawasan hutan konservasi yang saat ini mendapat ancaman adalah hutan 

gambut. 

Menurut Welands Internasional pada tahun 2019 Indonesia memiliki areal 

gambut terluas kedua di dunia setelah Brazil (31,1 jt ha). Luas lahan gambut di 

Indonesia mencapai 22,5 juta hektar. Mempresentasekan 70% areal gambut di 

Asia Tenggara dan 50% dari lahan gambut tropis di dunia. Lahan gambut 

Indonesia tersebar pada tiga pulau besar yaitu Pulau Papua, Pulau Kalimantan, 

dan Pulau Sumatera. Luas lahan gambut terdapat dibeberapa wilayah diantaranya 

Papua (6,3 juta hektar), Kalimantan Tengah (2,7 juta hektar), Riau (2,2 juta 

hektar), Kalimantan Barat (1,8 juta hektar), Sumatera Selatan (1,7 juta hektar), 

Papua Barat (1,3 juta hektar), Kalimantan Timur (0,9 juta hektar) serta 
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Kalimantan Utara, Sumatera Utara dan Kalimantan Selatan (masing-masing 0,6 

juta hektar). Lahan gambut di Indonesia tersebar mulai dari daerah dataran rendah 

hingga daerah dataran tinggi. Hutan gambut yang masih alami berperan sebagai 

penyerap gas CO2 dan menyimpan cadangan air. Tanah gambut memiliki 

cadangan karbon dalam tanah sebesar 300- 700 t/ha (Agus dkk, 2011). 

Saat ini lahan gambut di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau tidak 

terlepas dari adanya gangguan, salah satunya adalah kebakaran hutan dan lahan. 

Menurut BPS Riau (2019), total luasan kebakaran lahan gambut adalah 2.348 

hektar pada tahun 2017, yang tersebar di 12 kabupaten/kota, kemudian meningkat 

menjadi 49.266 hektar pada tahun 2019. Penyebab kebakaran hutan dan lahan 

gambut berasal dari beberapa sumber antara lain perladangan berpindah, konsesi 

hutan, hutan tanaman, perkebunan, dan penebangan yang berkaitan dengan 

penggunaan lahan dan perubahannya. Sejalan dengan luasnya lahan gambut yang 

terbakar, maka degradasi lahan gambut akan semakin meningkat. Dampak 

kebakaran lahan, bisa berpengaruh pada dua sisi yaitu dampak on site (pada 

lahannya) dan dampak off site (di luar sistem lahannya). Kebakaran di lahan 

gambut merupakan cerminan dari sistem pengelolaan hutan atau lahan yang 

mengabaikan sifat-sifat dan watak lahan dan lingkungan gambut yaitu mudah 

kering dan terbakar  (Rauf dan Fauzi, 2013). 

Kebakaran merupakan masalah serius yang dihadapi dalam pengelolaan 

kawasan hutan. Dampak dari terjadinya kebakaran hutan telah menimbulkan 

banyak kerugian, baik kerugian dari segi ekologi, ekonomi, sosial, maupun 

budaya. Selain itu kebakaran hutan dapat merugikan tanaman secara langsung dan 

juga sangat berpengaruh terhadap kualitas tanah. Pengaruh dari kebakaran hutan 

terhadap tanah akan mempengaruhi tiga sifat tanah yaitu sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah (Darwiati dan Nurhaedah, 2010).  

Perubahan kondisi fisik dan kimia tanah akibat kebakaran akan berakibat 

terhadap organisme tanah, termasuk mikroba yang berperan sebagai dekomposisi 

dalam tanah. Salah satu dampak akibat kebakaran hutan yang akan dikaji 

mengenai kualitas tanah yaitu meliputi sifat fisik tanah. Dampak kebakaran hutan 

terhadap sifat fisik tanah menyebabkan pemadatan tanah dan struktur tanah 

menjadi rusak. Panasnya api juga dapat menghilangkan bahan organik tanah 
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sehingga menghancurkan struktur tanah, meningkatkan bobot isi tanah, 

mengurangi porositas tanah, sehingga akan menurunkan kecepatan infiltrasi dan 

meningkatkan kecepatan air limpasan (run off) dan erosi. Kebakaran pada tanah 

gambut memberikan dampak pada sifat fisik tanah berupa penurunan porositas, 

pemadatan, penurunan kadar air, penetrasi tanah meningkat dan penurunan 

permukaan gambut (Darwiati dan Nurhaedah, 2010). 

Pengetahuan tentang perubahan sifat-sifat fisik tanah gambut akibat 

kebakaran hutan memerlukan suatu kajian tentang sifat fisik tanah pada areal yang 

telah mengalami kebakaran. Sifat fisik tanah sangat perlu diketahui karena 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman, menentukan penetrasi akar di 

dalam tanah, retensi air, drainase aerasi dan nutrisi tanaman serta mempengaruhi 

sifat kimia dan biologi tanah. Dampak perubahan sifat fisik tanah akibat 

pembakaran terlihat dengan adanya kehilangan bahan organik tanah oleh 

panasnya api sehingga menghancurkan struktur tanah, meningkatkan bobot isi 

tanah, mengurangi porositas tanah. Kerusakan ini akan mengakibatkan 

menurunnya kecepatan infiltrasi dan meningkatkan kecepatan air limpasan 

(Hermanto dan Wawan, 2017) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka telah dilakukan penelitian 

dengan judul “Perubahan Sifat Fisik Tanah Gambut Pasca Kebakaran pada 

Hutan Konservasi di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar”. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebakaran hutan 

gambut terhadap perubahan sifat fisik tanah gambut. 

1.3.  Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada pihak-

pihak yang membutuhkan tentang pengaruh kebakaran hutan gambut terhadap 

perubahan sifat fisika tanah gambut, sebagai pertimbangan proses rehabilitasi 
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lahan gambut yang mengalami kebakaran dan sebagai sebagai himbauan kepada 

masyarakat agar tidak melakukan pembakaran hutan dan lahan. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh kebakaran yang terjadi pada hutan gambut terhadap 

perubahan sifat fisik tanah gambut ? 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Hutan Konservasi 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 

menjelaskan bahwa hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas 

tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan 

dan satwa serta ekosistemnya (Kementerian Kehutanan Republik Indonesia, 

2014). Kawasan hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 meliputi kawasan 

hutan yang memiliki fungsi pokok sebagai hutan konservasi yang meliputi (1) 

kawasan hutan suaka alam terdiri dari Cagar Alam dan Suaka Margasatwa; (2) 

kawasan hutan pelesetarian alam terdiri dari Taman Nasional, Taman Wisata 

Alam dan Taman Hutan Raya; dan (3) Taman Buru (Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia, 2010). 

Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman 

tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah 

sistem penyangga kehidupan. Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan 

dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, 

serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

Taman buru adalah kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat wisata berburu 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2010). 

Luas hutan berdasarkan laporan Dinas Kehutanan Provinsi Riau tahun 

2014 adalah 8,6 juta hektar. Bila dirinci menurut fungsinya seluas 228.793,82 

hektar (2,66%) merupakan hutan lindung, kemudian 1.605.762,78 hektar 

(18,67%) hutan produksi tetap, 1.815.949,74 hektar (21,12%) hutan produksi 

terbatas, 531.852,65 hektar (6,19%) hutan suaka alam dan seluas 4.277.964,39 

hektar (49,75%) merupakan hutan produksi konversi. Luas lahan kritis dalam 

kawasan hutan berdasarkan tata guna hutan di Provinsi Riau pada tahun 2012 

tercatat seluas 1.2 juta hektar dengan lokasi terluas ada di Kabupaten Indragiri 

Hilir 229.319,24 hektar (19,18%) diikuti Kabupaten Kampar seluas 181.291,18 
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hektar (15,16%) dan Kabupaten Rokan Hilir seluas 143.983,50 hektar (12,04%) 

(Badan Pusat Statistika, 2014). 

Hutan gambut adalah jenis hutan yang tumbuh pada suatu lapisan tebal 

dari bahan organik dengan tebal ± 50 cm. Lapisan bahan organik ini terdiri atas 

tumbukan tumbuhan yang telah mati seperti dedaunan, akar-akar, ranting, bahkan 

batang pohon lengkap, yang terakumulasi selama ribuan tahun. Lapisan gambut 

terbentuk karena tumbuhan yang mati dalam keadaan normal dengan cepat 

mengalami penguraian oleh bakteri dan organisme lainnya. Namun karena sifat 

tanah gambut yang anaerob dan memiliki keasaman tinggi, serta kurangnya unsur 

hara, maka proses dekomposisi berlangsung lambat (Utomo, 2008). Menurut 

Agus dkk, (2011), hutan gambut yang masih alami berperan sebagai penyerap gas 

CO2 dan menyimpan cadangan air. Tanah gambut memiliki cadangan karbon 

dalam tanah sebesar 300- 700 ton/ha. 

Seiring dengan adanya pembukaan hutan untuk berbagai kepentingan 

seperti: perkebunan, transmigrasi, peternakan dan kehutanan, maka dampak yang 

telah timbul sekarang ini adalah terjadinya kebakaran hutan. Kegiatan-kegiatan 

tersebut sekarang ini sedang semarak dilakukan, bahkan dapat dikatakan telah 

mencapai “booming-nya”. Frekuensi kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di 

Indonesia akhir-akhir ini meningkat tajam dan dapat diklasifikasikan sangat 

serius. Hal ini dapat dikaitkan dengan kondisi kekeringan yang muncul bersamaan 

yang sangat mendukung terjadinya kebakaran (Rahayu, 2011). 

2.2. Kebakaran Hutan 

Kebakaran adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan 

fenomena fisik yang dihasilkan oleh kombinasi aliran oksigen dengan bahan 

bakar, yang dicirikan dengan adanya panas, sinar dan api. Kebakaran hutan adalah 

suatu peristiwa kebakaran, baik alami maupun oleh perbuatan manusia, yang 

ditandai dengan penjalaran api dengan bebas serta mengkonsumsi bahan bakar 

hutan yang dilaluinya (Adinugroho dkk, 2004).  

Faktor yang menyebabkan timbulnya kebakaran hutan dikenal dengan 

segitiga api, yaitu adanya bahan yang mudah terbakar, energi panas yang cukup 

untuk menyalakan bahan bakar dan oksigen yang memadai. Bila ketiga faktor 
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tersebut tersedia maka akan timbul nyala api yang intensitas kecepatan menjalar 

dan sifat nyalanya sangat dipengaruhi oleh iklim, topografi, perubahan cuaca dan 

waktu (Darwiati dan Nurhaedah, 2010).  

Segitiga api tersebut dalam kenyataan di lapangan antara faktor satu 

dengan faktor yang lain saling mendukung dan bersifat sinergis. Akan tetapi, 

kecenderungan penyebab utama proses kebakaran adalah faktor manusia, yaitu 

melalui aktivitas pembukaan lahan yang dilakukan secara sengaja dan terencana. 

Kebakaran hutan menimbulkan deforestasi yang paling besar dibanding faktor-

faktor perusak lainnya dalam waktu singkat. Demikian juga halnya dengan 

kebakaran pada hutan gambut. Kebakaran di hutan gambut pada umumnya 

diawali kebakaran permukaan kemudian diikuti kebakaran bawah dan tajuk. 

Kebakaran di bawah permukaan ini sulit untuk diamati sehingga tanpa diduga 

dapat menyebar kemana-mana dan kebakaran ini dapat berlangsung lama sampai 

berbulan-bulan apabila tidak dilakukan pemadaman ataupun turun hujan, yang 

lebat dan berlangsung lama (Rachmawati, 2008).  

Kebakaran bawah (Ground fire) adalah kebakaran yang membakar bahan 

organik di bawah permukaan tanah, pada umumnya berupa serasah atau humus 

dan gambut yang kering. Peristiwanya biasanya diawali dengan kebakaran di 

permukaan yang kemudian menyebar secara perlahan ke seluruh bagian bawah 

lapisan permukaan tanah dan sangat sulit untuk dikendalikan (Adinugro dkk, 

2004).  

Kebakaran hutan telah menjadi masalah tahunan yang serius di Provinsi 

Riau, terutama pada musim kemarau. Pusat Data Informasi dan Humas Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) memperkirakan area yang terbakar di 

Riau meliputi sekitar 2,398 hektar kawasan konservasi yang terdiri atas 922,5 

hektar Suaka Margasatwa Giam Siak Kecil, 373 hektar Suaka Margasatwa 

Kerumutan, 80,5 hektar Taman Wisata Alam Sungai Dumai, 95 hektar Taman 

Nasional Tesso Nilo, 9 hektar Cagar Alam Bukit Bungkuk, dan 867,5 hektar area 

penggunaan non-kawasan hutan terbakar. Sebanyak 75 persen titik kebakaran 

terjadi di lahan gambut (Qodriyatun, 2014). 
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2.3. Dampak Kebakaran Hutan 

Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi di lahan kering tetapi 

juga di lahan basah seperti pada lahan dan hutan gambut, terutama pada musim 

kemarau, dimana lahan basah tersebut mengalami kekeringan. Pembukaan lahan 

gambut berskala besar dengan membuat saluran atau parit telah menambah resiko 

terjadinya kebakaran disaat musim kemarau. Pembuatan saluran atau parit telah 

menyebabkan hilangnya air tanah dalam gambut sehingga gambut mengalami 

kekeringan yang berlebihan dimusim kemarau dan mudah terbakar. Terjadinya 

gejala kering tidak balik (irreversible drying) dan gambut berubah sifat seperti 

arang menyebabkan gambut tidak mampu lagi menyerap hara dan menahan air. 

Kebakaran hutan mempunyai dampak yang sangat merugikan baik untuk skala 

lokal, regional maupun global, diantaranya berpengaruh terhadap hilangnya 

keanekaragaman hayati, meningkatnya pemanasan global, berkurangnya kualitas 

kesehatan dan kesempatan berusaha atau pemenuhan kebutuhan hidup bagi 

masyarakat (Rianawati, 2005). 

Menurut pendapat Darwiati dan Nurhaedah (2010), kebakaran hutan 

merupakan penyebab kerusakan dan pencemaran terhadap lingkungan hidup baik 

pada skala nasional maupun lintas batas negara. Kebakaran gambut secara 

hakekatnya sangat merusak tanah organik (gambut) karena menghilangkan 

gambut dan menghilangkan vegetasi hutan sehingga produksi bahan organik 

pembentuk gambut berhenti.  

Kebakaran hutan juga menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berasal 

dari gas CO2 dan H2O (Slamet & Heryanto, 2006). Dengan adanya efek rumah 

kaca, maka suhu rata-rata di permukaan bumi naik 33 °C lebih tinggi 

(Rahmayanti, 2007). Pada kejadian kebakaran berskala besar di tahun 1997-1998, 

diestimasi sekitar 10 juta ha lahan yang rusak atau terbakar sekaligus melepaskan 

emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebanyak 0,81-2,57 gigaton karbon ke atmosfer 

(setara dengan 13-40% total emisi karbon dunia yang dihasilkan dari bahan bakar 

fosil per tahunnya) yang berarti menambah kontribusi terhadap perubahan iklim 

dan pemanasan global. Tercatat sekitar 70 juta orang di 6 negara di ASEAN 

terganggu kesehatannya karena menghirup asap dari kebakaran di Indonesia pada 

tahun 1997-1998 (Adinugroho dkk, 2004). 
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Kebakaran hutan merupakan penyebab kerusakan dan pencemaran 

terhadap lingkungan hidup baik pada skala nasional maupun lintas batas negara. 

Kebakaran gambut secara hakekatnya sangat merusak tanah organik (gambut) 

karena menghilangkan gambut dan menghilangkan vegetasi hutan sehingga 

produksi bahan organik pembentuk gambut berhenti. Kebakaran lahan gambut 

lebih berbahaya dibandingkan kebakaran pada lahan kering (tanah mineral). 

Selain kebakaran vegetasi di permukaan, lapisan dalam gambut juga terbakar dan 

bertahan lama, sehingga menghasilkan asap tebal akibat terjadi pembakaran tidak 

sempurna. Kedalaman lapisan gambut terbakar rata-rata 22,03 cm (variasi antara 

0-42,3 cm) (Limin, 2006).  

Dampak lain yang ditimbulkan dengan adanya kebakaran hutan yaitu 

terjadinya pencemaran udara karena munculnya polutan asap dan debu yang 

melayang di udara dalam waktu yang relatif lama dan dalam area wilayah yang 

sangat luas sehingga terjadi polusi udara yang terakumulasinya debu dan asap. 

Kebakaran hutan juga menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berasal dari gas 

CO2 dan H2O (Slamet dan Heryanto, 2006).  

Dengan adanya efek rumah kaca, maka suhu rata-rata di permukaan bumi 

naik 33 °C lebih tinggi (Rahmayanti, 2007). Pada kejadian kebakaran berskala 

besar di tahun 1997-1998, diestimasi sekitar 10 juta hektar lahan yang rusak atau 

terbakar sekaligus melepaskan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebanyak 0,81-2,57 

gigaton karbon ke atmosfer (setara dengan 13-40% total emisi karbon dunia yang 

dihasilkan dari bahan bakar fosil per tahunnya) yang berarti menambah kontribusi 

terhadap perubahan iklim dan pemanasan global. Tercatat sekitar 70 juta orang di 

6 negara di ASEAN terganggu kesehatannya karena menghirup asap dari 

kebakaran di Indonesia pada tahun 1997-1998 (Adinugroho dkk, 2004). 

2.3.1.  Dampak Kebakaran Hutan Terhadap Sifat Fisika Tanah Gambut 

Kebakaran hutan berdampak pada kesuburan tanah. Sifat fisika tanah 

berubah dengan rusaknya struktur tanah sehingga menurunkan infiltrasi dan 

perkolasi tanah (Widyasari, 2008). Kebakaran hutan terhadap fisik tanah gambut 

akan mengakibatkan struktur tanah menjadi kolaps dan menyebabkan densitas 

tanah meningkat serta terjadi penurunan porositas tanah sehingga tanah menjadi 
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lebih kompak, dimana porositas tanah normal umumnya berada pada kisaran 30-

60%.  

Dengan terbakarnya lapisan permukaan tanah terutama pada kejadian 

kebakaran dengan tingkat kebakaran yang besar maka suhu tanah akan meningkat 

dan dapat mencapai 200 
0
C, selain itu kelembaban menjadi menurun sehingga 

kandungan air dalam tanah menjadi menurun dan kerapatan tanah menjadi 

meningkat. Dengan menurunnya kadar air bahkan sampai hilangnya rongga air 

dalam tubuh tanah menjadi kosong sehingga Bulk density menjadi meningkat 

(Depari dkk, 2009).  

Noor (2010), mengatakan bahwa dampak kebakaran lahan gambut 

menimbulkan degradasi perubahan fisik lahan gambut yaitu; (a) perubahan 

topografi dengan terbentuknya lubang-lubang; (b) penurunan muka air tanah 

(subsidence); (c) gambut menjadi kering tak balik (irreversible drying); (d) 

gambut menjadi benci air; (e) penurunan kemampuan menahan hara atau pupuk 

dan (f) daya hantar air horizontal meningkat karena porositas meningkat.  

Menurut Darwiati dan Nurhaedah (2010) dampak kebakaran juga akan 

menyebabkan penurunan kualitas fisik tanah gambut setelah dibakar ditandai 

dengan meningkatnya kepadatan tanah, penurunan porositas total, penurunan 

kadar air dan penurunan permeabilitas tanah. 

2.4. Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem yang sangat spesifik dengan 

kondisi yang selalu tergenang air. Lahan gambut umumnya disusun oleh sisa-sisa 

vegetasi yang terakumulasi dalam waktu yang cukup lama dan membentuk tanah 

gambut (Husen dkk, 2012). Gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman 

yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun belum. Timbunan terus 

bertambah karena proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob dan kondisi 

lingkungan lainnya yang menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota 

pengurai pada ekosistem tersebut (Widiyati dan Rostiwati, 2010).  

Lahan gambut juga merupakan lahan yang memilki lapisan tanah yang 

kaya akan bahan organik (C-organik >18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. 

Bahan organik penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang 
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belum melapuk sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara 

(Sitanggang, 2013). 

Lahan gambut terkadang disebut rawa gambut, terbentuk dari tanaman-

tanaman yang tergenang air terurai secara lambat. Gambut yang terbentuk terdiri 

atas berbagai bahan organik tanaman yang membusuk dan terdekomposisi pada 

berbagai tingkatan. Tingkat dekomposisi atau kematangan gambut serta 

kedalaman gambut sangat mempengaruhi kualitas lahan gambut, karena dibentuk 

dari bahan, kondisi lingkungan dan waktu yang berbeda (Saragih, 2009).  

Menurut Denah (2011), tingkat kematangan gambut bervariasi. Gambut 

yang telah matang akan cenderung lebih halus dan lebih subur. Sebaliknya yang 

belum matang, banyak mengandung serat kasar dan kurang subur. Berdasarkan 

tingkat kematangan atau dekomposis bahan organik, gambut dibedakan menjadi 

tiga yakni: 

1.   Fibrik  

Gambut dengan tingkat pelapukan awal (masih muda) dan lebih dari 3/4 

bagian volumenya berupa serat segar (kasar). Cirinya, bila gambut diperas dengan 

telapak tangan dalam keadaan basah, maka kandungan serat yang tertinggal di 

dalam telapak tangan setelah pemerasan adalah tiga perempat bagian atau lebih 

(>3/4).  

2.  Hemik  

Gambut yang mempunyai tingkat pelapukan sedang (setengah matang), 

sebagian bahan telah mengalami pelapukan dan sebagian lagi berupa serat. Bila 

diperas dengan telapak tangan dalam keadaan basah, gambut agak mudah 

melewati sela-sela jari-jari dan kandungan serat yang tertinggal di dalam telapak 

tangan setelah pemerasan adalah antara kurang dari tiga perempat sampai 

seperempat bagian atau lebih (1/4 dan > 3/4). 

3.  Saprik 

Gambut dengan tingkat pelapukannya sudah lanjut (matang). Bila diperas, 

gambut sangat mudah melewati sela jari-jari dan serat yang tertinggal dalam 

telapak tangan kurang dari seperempat bagian. Berdasarkan kedalamannya, 

gambut dibedakan menjadi gambut dangkal (50-100 cm), gambut sedang (100-
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200 cm), gambut dalam (200-300 cm), dan gambut sangat dalam (>300 cm) 

(Nurida dkk, 2011).  

Gambut saprik mempunyai kemampuan menyimpan air lebih kecil, tetapi 

mempunyai daya pegang air (water holding capacity) yang lebih kuat 

dibandingkan gambut hemik atau fibrik dan sebaliknya. Oleh karena itu gambut 

fibrik mempunyai risiko kekeringan lebih besar dibandingkan gambut hemik atau 

saprik. Gambut tebal kebanyakan didominasi gambut fibrik-hemik, sebaliknya 

gambut dangkal dan tipis didominasi gambut saprik (Mulyani dan Noor, 2011). 

Gambut di Indonesia umumnya dikategorikan pada tingkat kesuburan 

oligotropik, yaitu gambut dengan tingkat kesuburan yang rendah. Kesuburan 

gambut oligotropik ini dijumpai pada gambut ombrogen yaitu gambut pedalaman 

yang terdiri dari gambut tebal dan miskin unsur hara sedangkan pada gambut 

pantai pada umumnya tergolong ke dalam gambut eutropik, yaitu gambut yang 

subur yang kaya akan bahan mineral dan basa-basa serta unsur hara yang lainya. 

Gambut yang relatif subur biasanya adalah gambut yang tipis dan dipengaruhi 

oleh sedimen sungai atau laut (Agus dan Subiksa, 2008).  

Kesuburan alami tanah gambut sangat beragam tergantung pada ketebalan 

lapisan tanah gambut dan tingkat dekomposisi, komposisi tanaman penyusun 

gambut, tanah mineral yang berada dibawah lapisan tanah gambut (Rahmayanti, 

2007). 

Indonesia merupakan negara ke-empat di dunia terluas dalam memiliki 

lahan gambut setelah Kanada (170 juta hektar), Rusia (150 juta hektar) dan 

Amerika Serikat (40 juta hektar). Luas lahan gambut di Indonesia antara 17-20 

juta hektar atau 50% dari luas gambut tropika di dunia. Luas gambut di Indonesia 

mencapai 20,96 juta hektar, terdiri atas lahan bergambut (tebal 50 cm - >4 m) 

19,90 juta hektar (Noor, 2010). 

Lahan gambut terluas terdapat di Pulau Sumatera, yaitu 6.436.649 hektar, 

terdiri dari gambut dangkal (50-100 cm) seluas 1.767.303 hektar, gambut sedang 

(101-200 cm) seluas 1.707.827 hektar, gambut dalam (201-400 cm) seluas 

1.242.959 hektar, dan gambut sangat dalam (>400 cm) seluas 1.718.560 hektar. 

Sebaran lahan gambut terluas di Sumatera terdapat di Provinsi Riau yaitu seluas 

3.867.413 ha atau 60,08% dari luas total gambut Sumatera, dengan kedalaman 
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gambut terluas adalah gambut sangat dalam 1.611.114 hektar, kemudian gambut 

sedang 908.553 hektar, gambut dalam 838.538 hektar dan gambut dangkal 

509.209 hektar (Husen dkk, 2012). 

2.5. Karakteristik Sifat Fisik Tanah Gambut  

2.5.1.  Kedalaman Gambut 

Noor (2010) mengatakan batasan kedalaman gambut lebih dari 50 cm dan 

kadar bahan organik >18% sebagai batas antara tanah gambut dengan tanah 

mineral. Tanah gambut yang memiliki kedalaman <50 cm disebut tanah 

bergambut. Berdasarkan kedalamannya, gambut dapat diklasifikasikan sebagai 

gambut dangkal (50-100 cm), sedang (100-200 cm), dalam (200-400 cm), sangat 

dalam (400-800 cm) dan dalam sekali (>800 cm) (Dariah dkk, 2011).  

Kedalaman gambut yang berbeda-beda dapat mempengaruhi tingkat 

kesuburan gambut. Semakin dalam gambut kesuburannya semakin menurun 

sehingga tanaman akan sulit mencapai lapisan mineral yang berada dilapisan 

bawahnya. Kedalaman gambut juga mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap produktivitas lahan, sehingga kedalaman gambut menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam pengelolaan lahan untuk pengembangan pertanian 

(Suswati dkk, 2011). 

2.5.2. Kedalaman Muka Air Tanah Gambut 

Secara umum bahwa kedalaman muka air tanah dan penurunan bentuk 

permukaan (Relief) akan ditentukan oleh kondisi air tanah dan bentuk permukaan 

air itu sendiri. Pada sistem tata air bisa mengatur pengaruh antara hubungan muka 

air terhadap bentuk permukaan, muka air tanah pada level kedalaman optimal 

akan mencapai kondisi pertumbuhan yang baik (Suryadi, 2004).  

Kedalaman muka air pada tanah gambut dengan kondisi penutup lahannya 

merupakan hutan alami menunjukkan muka air tanah masih tergolong tinggi atau 

dekat dengan permukaan, yaitu berkisar 0,15 m. Gambut yang mempunyai 

kedalaman lebih dangkal mempunyai kedalaman muka air tanah yang lebih 

rendah dibandingkan pada gambut dalam, meskipun kondisi penutupan lahannya 

berupa hutan. Hal ini karena pada gambut yang relatif tipis tentunya kemampuan 
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untuk menahan air akan lebih kecil dibandingkan pada gambut dalam 

(Soewandita, 2008). 

2.5.3. Warna Tanah Gambut  

Warna tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang lebih banyak 

digunakan untuk pendeskripsian karakter tanah, karena tidak mempunyai efek 

langsung terhadap tetanaman tetapi secara tidak langsung berpengaruh lewat 

dampaknya terhadap temperatur dan kelembaban tanah. warna tanah dapat 

meliputi putih, merah, cokelat kelabu, kuning dan hitam, kadangkala dapat pula 

kebiruan atau kehijauan. Kebanyakan tanah mempunyai warna yang tak murni 

tetapi campuran kelabu, cokelat dan bercak (rust), kerap kali 2-3 warna terjadi 

dalam bentuk spot-spot disebut karatan (Hanafiah, 2010).  

Tanah gambut mempunyai warna khas, yaitu coklat kelam atau sangat 

hitam kalau basah. Walaupun bahan asal mungkin kelabu, coklat atau coklat 

kemerahan, senyawa humik berwarna kelam manunjukkan tingkat 

dekomposisinya. Pada umumnya perubahan yang dialami bahan organik agak 

mirip dengan yang terjadi pada sisa-sisa organik tanah mineral, meskipun aerasi 

pada gambut terbatas (Saragih, 2009). 

2.5.4. Kematangan Gambut  

Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan menjadi tiga jenis 

yaitu gambut saprik, hemik dan fibrik. Gambut saprik (matang) adalah gambut 

yang sudah melapuk lanjut dan bahan asalnya tidak dikenali, gambut hemik 

(setengah matang) adalah gambut setengah lapuk, sebagian bahan asalnya masih 

bisa dikenali, gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang belum melapuk, bahan 

asalnya masih bisa dikenali (Agus dan Subiksa, 2008).  

Untuk membedakan tingkat kematangan atau pelapukan tanah gambut 

adalah dengan memperhatikan warna. Jenis tanah gambut fibrik akan 

memperlihatkan warna hitam muda (agak terang), kemudian disusul hemik 

dengan warna hitam agak gelap dan seterusnya saprik berwarna hitam gelap 

(Subiksa dan Wahyunto, 2011).  
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Kematangan gambut bervariasi karena terbentuk dari bahan, kondisi 

lingkungan, dan waktu yang berbeda. Gambut yang telah matang akan cenderung 

lebih halus dan lebih subur, sebaliknya yang belum matang banyak mengandung 

serat dan kurang subur (Suswati dkk, 2011). 

2.5.5. Bulk Density  

Bulk density menunjukkan berat tanah kering per satuan volume tanah 

(termasuk pori-pori tanah) (Tolaka dkk, 2013). Bulk density tanah gambut 

beragam antara 0,01 g/cm
3
 -0,20 g/cm

3
 , tergantung pada kematangan bahan 

organik penyusunnya. Bulk density yang rendah dari gambut ini memberikan 

konsekuensi rendahnya daya tumpu tanah gambut. Makin rendah kematangan 

gambut (mentah), maka makin rendah nilai Bulk density (Widyasari, 2008).  

Menurut Ratmini (2012), Bulk density terkait dengan tingkat kematangan 

dan kandungan bahan mineral, dimana semakin matang dan semakin tinggi 

kandungan bahan mineral maka Bulk density akan semakin besar dan tanah 

gambut semakin stabil (tidak mudah mengalami kerusakan). Bulk density berguna 

untuk evaluasi terhadap kemungkinan akar menembus tanah. Pada tanah-tanah 

dengan Bulk density yang tinggi, maka akar tanaman akan sulit menembus lapisan 

tanah tersebut. Nilai Bulk density 1,46 g/cm
3
 sampai 1,60 g/cm

3
 akan menghambat 

pertumbuhan akar karena tanahnya memadat dan oksigen kurang tersedia sebagai 

akibat berkurangnya ruang atau pori tanah. Disamping itu, juga dapat disebabkan 

karena kadar liat dilapisan bawah lebih tinggi sehingga tanah pada lapisan 

tersebut lebih padat (Tolaka dkk, 2013). 

2.5.6. Kada Air  

Kadar air merupakan jumlah air dalam tanah yang dapat ditahan oleh tanah 

terhadap gaya tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut terus- 

menerus diserap oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin 

lama semakin kering (Hardjowigeno, 2003). Peningkatan temperatur tanah yang 

cukup tinggi akibat panas yang ditimbulkan dari pembakaran menyebabkan tanah 

mengembang sehingga daya ikat tanah terhadap air menurun dan menyebabkan 

kadar air tersedia menurun. Dengan mengembangnya tanah, keutuhan pori-pori 
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tanah akan terganggu, jumlah pori-pori menjadi menurun dan air tersedia yang 

diikat pori-pori mikro juga akan menurun (Kusuma, 2001).  

Kadar air tanah gambut berkisar antara 100-1.300% dari berat keringnya 

(13 kali bobotnya) (Ratmini, 2012). Tanah gambut dapat berfungsi sebagai 

penyimpan air yang sangat efektif karena memiliki kemampuan menahan air yang 

tinggi. Dalam keadaan jenuh, kadar air tanah gambut dapat mencapai 450-3.000% 

dari bobot keringnya, karena air yang dikonsumsi untuk tumbuhan tersedia 

sepanjang tahun dan terdapat dalam jumlah yang berlebih (Darwiati dan 

Nurhaedah, 2010). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Lokasi pengambilan 

sampel tanah yaitu di kawasan hutan gambut Desa Rimbo Panjang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Analisis sampel tanah dilakukan di 

Laboratorium Astrologi, Industri Pakan, dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah sampel tanah gambut 

yang terbakar dan sampel tanah gambut yang tidak terbakar, aluminium foil, 

kantong plastik, karet gelang, kertas label dan tali rafia. Sedangkan alat yang 

diperlukan pada penelitian ini yaitu GPS (Global Position System), bor gambut, 

ring sampel, timbangan analitik, oven, buku Munsell soil colour chart, kunci pas, 

botol semprot, pisau, cangkul, meteran gulung, penggaris, patok kayu, alat tulis 

dan kamera. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu metode deskriptif 

dengan cara mengamati langsung dilapangan untuk mendapatkan data kuantitaif 

yang meliputi ketebalan gambut, tinggi muka air gambut, warna gambut, bulk 

density dan kadar air, kemudian dianalisis di laboratorium. Penentuan lokasi 

penelitian dan penentuan titik sampel tanah dilakukan dengan  metode proposive 

sampling (Tolaka dkk, 2013). Pengambilan sampel tanah dilakukan pada dua jenis 

lahan gambut, yaitu gambut tidak terbakar dan gambut empat tahun pasca 

kebakaran. Data primer diperoleh dengan mengamati beberapa variabel yang 

meliputi: (1) ketebalan gambut yang di lakukan dengan cara pengeboran 

menggunakan bor gambut dari lapisan atas sampai dengan lapisan tanah mineral; 

(2) kedalaman muka air tanah, dengan cara dibuat lubang hingga kedalaman 
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tertentu sampai ditemukannya muka air tanah. Pengukuran dimulai dari titik 

acuan (0 cm) pada permukaan tanah hingga muka air tanah. Titik acuan ditandai 

dengan garis pada sebuah patok kayu yang ditancapkan di sisi lubang; (3) warna 

gambut ditentukan dengan pengamatan warna tanah menggunakan standar warna 

dari buku munsell soil colour chart yang dinyatakan dalam 3 satuan, yakni Hue, 

Value dan Chroma; (4) bulk density di analisis dengan metode penimbangan berat 

keringnya,dan (5) kadar air tanah ditentukan dengan metode gravimetrik. Data-

data primer yang diperoleh tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar. 

Kemudian data-data sekunder meliputi: (1) sejarah hutan konservasi, yang 

diperoleh dari studi pustaka dan wawancara dengan masyarakat sekitar, (2) data 

dari pihak instansi pemerintahan setempat, seperti: peta wilayah, peta lokasi, data 

cuaca dan data pendukung lainnya.  

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan  beberapa tahapan, tahapan 

penelitian secara rinci dijelaskan pada gambar di bawah ini: 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian 

Observasi Pendahuluan 

Penentuan Lokasi dan Titik 

Sampel 

Pengambilan Sampel Tanah 

Pengamatan Dilapangan 

Analisis Dilaboratorium 

Analisis Data 
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B                 C        30 M 

       50 M 
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3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan meliputi penjelajahan wilayah bekas kebakaran hutan gambut di 

desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang 

kemudian dilanjutkan dengan pengurusan legalitas perizinan pada instansi terkait 

sebelum lokasi penelitian ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan penunjang 

penelitian. 

3.4.2. Observasi Pendahuluan 

Survei pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian 

(setelah legalitas didapatkan), penentuan titik lokasi pengambilan sampel, 

penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara langsung bersama masyarakat, dan instansi 

pemerintahan setempat yang terkait serta informasi yang dapat membantu selama 

kegiatan penelitian.  

3.4.3. Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menggali tanah menggunakan 

cangkul. Sampel tanah diambil pada lahan gambut empat tahun pasca terbakar dan 

lahan yang tidak terbakar. Masing-masing lokasi dibuat 3 titik sampel tanah, 

dimana masing-masing titik sampel mempunyai 3 sub sampel. Setiap petak titik 

pengambilan sampel dibuat segitiga sama sisi dimana jarak setiap sub sampel A, 

B dan C masing-masing 50 meter dan jarak setiap petak sampel ditempatkan yaitu 

30 meter. Sehingga diperoleh total 18 sampel tanah dari lahan terbakar dan lahan 

tidak terbakar (Mintari dkk, 2019).        

  100 m 

 

  

 

        100 M 

 

 

Gambar 3.2. Pengambilan Sampel 
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3.4.4. Pengamatan di Lapangan 

Karakteristik fisik lahan gambut sebagian dapat ditentukan di lapangan, 

dan sebagian ditentukan dari hasil analisis laboratorium. Karakteristik fisik tanah 

gambut yang bisa diamati secara langsung di lapangan yaitu ketebalan gambut, 

kedalaman muka air tanah dan warna gambut. 

1.  Ketebalan Gambut 

Pengukuran ketebalan tanah gambut di setiap lokasi dilakukan pengeboran 

menggunakan bor gambut dari lapisan atas sampai dengan lapisan tanah mineral 

(Suswati dkk, 2011). Prosedur kerja untuk mengetahui ketebalan tanah gambut 

adalah sebagai berikut: serasah di atas permukaan tanah terlebih dahulu 

dibersihkan, tekan bor gambut yang dimodifikasi secara bertahap ke dalam 

gambut secara vertikal tanpa memutarnya sampai kedalaman yang diinginkan, 

sesudah bor berada pada kedalaman yang diinginkan, putar bor searah jarum jam, 

kemudian cabutlah bor keluar dari gambut secara perlahan-lahan, rebahkan bor di 

permukaan tanah dengan sayapnya berada di bagian atas, kemudian di catat 

kedalamannya dan diambil contoh tanahnya, apabila bor belum mencapai lapisan 

tanah mineral maka sambungkan dengan batang bor berikutnya, ulangi pencatatan 

pada setiap penyambungan bor sampai mencapai tanah mineral. 

2.  Kedalaman Muka Air Tanah (cm) 

Kedalaman muka air tanah ditentukan pada saat pengamatan di lapangan 

dengan cara menggali tanah menggunakan cangkul pada kedalaman tertentu, 

sampai ditemukan muka air tanah, kemudian dilakukan pengukuran menggunakan 

meteran dari permukaan tanah sampai ke batas muka air tanah. Pengukuran 

ketinggian muka air tanah dilakukan sebanyak satu kali pada setiap titik 

sampelnya.. Pengukuran dimulai dari titik acuan (0 cm), tepat pada permukaan 

tanah, hingga muka air tanah. Titik acuan ditandai dengan garis pada sebuah patok 

kayu yang ditancapkan di sisi lubang (Suswati, 2011). 

3.  Warna Gambut 

Prosedur kerja pengamatan warna tanah gambut sebagai berikut: bersihkan 

seresah dipermukaan tanah, tancapkan bor gambut kedalam tanah secara vertical 

sampai dengan kedalaman 50 cm, setelah bor gambut mencapai kedalaman 50 cm, 

putar bor gambut searah jarum jam, kemudian angkat dan rebahkan bor gambut di 
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permukaan tanah dengan sayapnya berada di bagian atas setelah itu dilakukan 

pengamatan warna tanah menggunakan standar warna dari buku Munsell Soil 

Colour Chart yang dinyatakan dalam 3 satuan, yakni Hue, Value dan Chroma 

(Hanafiah, 2005). 

3.4.5. Analisis Laboratorium 

Analisis di laboratorium merupakan tahap penelitian setelah pengambilan 

sampel dilapangan. Analisis ini merupakan analisis sifat fisik tanah yang meliputi: 

analisis Bulk density (kepadatan tanah) dan kadar air gambut. 

1.  Bulk Density 

Bulk density menunjukkan berat tanah kering per satuan volume tanah 

(termasuk pori-pori tanah) (Tolaka dkk, 2013). Bulk density tanah gambut 

beragam antara 0,01 g/cm
3
 - 0,20 g/cm

3
, tergantung pada kematangan bahan 

organik penyusunnya. Bulk density yang rendah dari gambut ini memberikan 

konsekuensi rendahnya daya tumpu tanah gambut. Makin rendah kematangan 

gambut (mentah), maka makin rendah nilai Bulk density (Widyasari, 2008).  

Menurut Ratmini (2012), Bulk density terkait dengan tingkat kematangan 

dan kandungan bahan mineral, dimana semakin matang dan semakin tinggi 

kandungan bahan mineral maka Bulk density akan semakin besar dan tanah 

gambut semakin stabil (tidak mudah mengalami kerusakan). Bulk density berguna 

untuk evaluasi terhadap kemungkinan akar menembus tanah. Pada tanah-tanah 

dengan Bulk density yang tinggi, maka akar tanaman akan sulit menembus lapisan 

tanah tersebut. Nilai Bulk density 1,46 g/cm
3
 sampai 1,60 g/cm

3
 akan menghambat 

pertumbuhan akar karena tanahnya memadat dan oksigen kurang tersedia sebagai 

akibat berkurangnya ruang atau pori tanah. Disamping itu, juga dapat disebabkan 

karena kadar liat dilapisan bawah lebih tinggi sehingga tanah pada lapisan 

tersebut lebih padat (Tolaka dkk, 2013). 

Prosedur kerja pengambilan sampel Bulk density adalah sebagai berikut; 

mempersiapkan ring sampel diameter 5,5 cm yang memiliki panjang 7 cm. 

Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam menentukan Bulk density sebagai 

berikut: permukaan tanah di bersihkan dari vegetasi yang tumbuh di permukaan, 

ring sampel diletakan di atas permukaan tanah dan di tekan ke dalam hingga rata 

tenggelam ke dalam tanah. Ring sampel diambil dengan cara menggali dan setelah 
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ring sampel dinaikan, kemudian diberikan label. Setelah pengambilan sampel 

pertama, lakukan hal serupa dengan menekan masuk ring sampel berikutnya 

hingga pada kedalaman 50 cm. Analisis di laboratorium dilakukan dengan 

menggunakan tanah utuh telah diambil di lapangan dengan menggunkan ring 

sampel dan dicatat berapa volume ring, timbang contoh tanah sebelum oven 

beserta ring, selanjutnya dilakukan pengovenan pada suhu 105 
0
C selama 24 jam, 

kemudian timbang kembali contoh tanah setelah oven beserta ring. Selanjutnya 

bersihkan wadah, dan timbang wadah kosong. Selanjutnya bobot isi tanah. Bulk 

density merupakan perbandingan antara berat kering oven dengan volume tanah, 

bobot isi dihitung dengan rumus: 

             
       

  
         3

) 

Dimana : BTSO adalah Berat Tanah Sebelum Oven 

   BR adalah Berat Ring 

    VR adalah Volume Ring 

 

2.  Kadar Air (%) 

Pengamatan kadar air tanah gambut menggunakan metode pengeringan. 

Untuk pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan  ring sampel dengan 

diameter 5,5 cm yang memiliki panjang 7 cm. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menentukan kadar air sebagai berikut: contoh tanah dan ring 

sampel yang diambil dari lapangan ditimbang, kemudian dioven pada suhu 105 
0
C 

selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari oven dan didinginkan, kemudian 

ditimbang berat keringnya. Setelah itu keluarkan tanah dari wadah dan 

dibersihkan, kemudian ditimbang wadah kosong dan penentuan kadar air gambut 

dengan metode gravimetrik dapat dihitung dengan rumus (Ramadhan dkk, 2013). 

           
          

    
          

Dimana  : BTSBO adalah Berat Tanah Sebelum Oven (gr) 

   BTKO adalah Berat Tanah Kering Oven (gr) 
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3.5. Analisis Data 

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis kualitatif-kuantitatif. 

(1) Analisis desktiptif yaitu menggambarkan hasil pengamatan dilapangan yang 

meliputi gambaran umum lokasi penelitian, dan (2) analisis kualitatif dan 

kuantitatif  menjabarkan sifat fisik tanah gambut 

Data yang diamati meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

yang meliputi warnah tanah disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan data 

kuantitatif yang terdiri dari ketebalan gambut, kedalaman muka air tanah, Bulk 

Density, dan kadar air dianalisis menggunakan Independent Sample t-Test yaitu 

uji yang digunakan untuk membandingkan dua sampel data, prinsip pengujian uji 

ini adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum 

dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama 

(equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance) (Raharjo, 2015). 

Uji t untuk varian yang sama (equal variance) menggunakan rumus Polled 

Varians: 

 

Uji t untuk varian yang berbeda (unequal variance) menggunakan 

rumus Separated Varians: 

 

Keterangan:  
t  : nilai t hitung 

  1  : rata-rata sampel 1 

  2   : rata-rata sampel 2 

s1
2 
 : varians sampel 1 

s2
2
  : varians sampel 2 

n1  : banyak sampel 1 

n2  : banyak sampel 2 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 18 sampel tanah (tidak terbakar 

dan sampel tanah empat tahun pasca terbakar), diketahui bahwa dampak 

kebakaran pada tanah gambut berpengaruh terhadap sifat fisik tanah gambut yang 

meliputi ketebalan gambut (cm), tinggi muka air tanah gambut (cm), warna tanah 

gambut, bulk density (g/cm
3
) dan kadar air (%). Sedangkan warna gambut pada 

setiap kedalaman berbeda, semakin dalam gambut maka warnaya semakin gelap. 

 

5.2.  Saran 

Kebakaran pada lahan gambut didominasi oleh aktivitas pembukaan lahan 

disekitar lahan gambut oleh petani dengan cara membakar. Meskipun cara ini 

memudahkan petani dalam proses pembukaan lahan, namun dampak jangka 

panjangnya akan sangat buruk apabila kegiatan pembakaran lahan gambut terus 

berlangsung. Gambut yang terbakar akan rusak dan sulit untuk diperbaiki. 

Kerusakan pada gambut akan mengurangi fungsi gambut sebagai salah satu 

penyimpan air. Ketika gambut tidak mempunyai kemampuan mengikat air, maka 

ketika hujan air akan sulit dikendalikan. Akibatnya air hujan bisa menyebabkan 

banjir pada pemukiman penduduk. Sebaiknya pembukaan lahan tidak lagi 

dilakukan dengan cara membakar. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Sumber: Peta Tematik Indonesia, 2019 
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Lampiran 2. Sketsa Lokasi Penelitian 
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Lampiran 5. Pengamatan Warna Tanah 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengambilan Sampel di Lapangan dan Laboratorium 

                   

Tanah Gambut Pasca Terbakar 

                   

Pengukuran Ketebalan Gambut 

                   

Pengukuran Tinggi Muka Air 


	SKRIPSI LENGKAP_1.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf

	SKRIPSI LENGKAP_3.pdf
	1.pdf
	2.pdf


